KEPUTUSAN PRESIDEN RIEEPUBILIK TNDCINESTIA
NOMOR 56 TAHUN 1984

TENTANG

PENAMBAHAN WILAYAH ILINGKUNGAN EERIJA
DAERAH INDUSTRT PULAU BATAM IDAN
PENETAPANNYA SEBAGAI WILAYAH USAHA

BONDED WAREHOUSE

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIZ.

: a. bahwa untulk merningkatkan cian memper-
lanca~ usagha pengembangan Daeralt
Incdustri Puleu Batam dicancang perlu
untuk menambah wilarabh lingkungan
keria Daerat Industri Pulau Batam
sebagaimana ditetapkan delam Keputusat
Presidsn Nomoe~ 41 tahun 1973,

L. bakhwa Pulau-pualaun kecil di sekitar Pu-
lau Batam vaitu gugusan Pulau Janda
Bertiss, Pulau Tanjung Sauh, Pulawu
Ngenarng, Pulau Kaszem dan Pu..au Moimol
adalan tepalt untuk Jditambahksn sebagal
Wilayven Linakangan Kerja Dae-ah Indus-
tri Pulau Batam serta osenetar»ar seba-
gai Bonded WRa-~shouse,

» 1. Pasal 4 avat (1) Undang-unzang Dasa~
1945,

Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun
19772 tentang 3Ionded UWarehous:s (Lembar -
an Necara Tarman 1972 Nomor 2%, Tambah-
an Lenbaran Negara Nomnasr Z985), jo.
Peratiran Femerintah Nomor 31 tahun
1977 tentang Perubanhan Peraturan
Pemeirintan Nomor 20 takun 1972 tentang
Bonded Warshouse (Lembaran Negar:s
Tahunm 1977 Nomor 46, Tambaha- Lembaran
Negars Nomor 3110)

Iy

2. Keputuisan Presiden Nome~ 41 Tahtn 1973
tentang Daeran Industri Pula. Batam.

L. Keputusan Presiden Nomor 21 tahun 1978
tentang Tata Cara Pemasukan cdan Penge-
luaran serta Pemindahan 2arang ke
Calam dan ke Luar Wilayah Usaha Borded
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Warehouse

Keputusan Presiden Nomor 22 tahun 1978
tentang Tata Cara Pemasukan dan Penge--
luaran serta Pemindahan Eareng ke
Dalam dan ke lLuar Wilayah Usasa Bonded
Warehouse di Daerah Indust~i Pulat
Batam. I~

(n

&. Keputiisan Presiden Nomor 41 tiahun 1978
tentang Pensatapan Selurubh Daerah
Indust~i Pulau Batam sebagai Wilayah
Usaha 3onded Warehouse.

MEMUTUSKAIN

. Mene:apkan : KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDOVESIA TEN-

TANG PENAMBAHAN WILAYAH LINGKUNGAN KERJA
DAERAH INDUSTRI PULAU BATAM DAN PENETAP-
ANNYA SEBAGAI WILLAYAH USAHA BOMNDJED WARE-
HOUSE

Pasal 1

Wilavah lingkungan Ker ja Daerah Industri Pulau
Batam sebagaimana di maksud dalam Keputusan Presi-
den Nomor 41 tahun 1973 ditambah gugusan Pulau
Janda Berhias, Pulau Tanjung Sauh, Pula. Ngenang,
Pulau Kasem dan Pulau Moimoil sebagaimana tergambar
dalam peta terlampir.

Kelima pulau sebagaimana dimaksud dalary ayat (1)
ditetapkan sebaga: Wilavah Usaha Bonded Warehouse
Daerah Industri Pulau Batam.

Pasal 2

Keputusan Presiden ini mulai berlaku :cada tang-

gal ditetapkan.

Ditetapkan di Jazgarta
Pada tanggal 18 Septenber 1984
PRESIDEN REPUBLIK INDCNESIA
ttd

SOEHARTTO
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